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Abstrak 

Penelitian yang dilakukan kini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penerapan model pembelajaran pada berbasis proyek terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV pada materi geometri di SDN Bandung 1 Diwek 

Jombang. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-

eksperimental tipe one group pre-test – post-test. Penelitian ini melibatkan 30 

siswa sebagai subjek. Instrumen yang digunakan berupa tes tulis, yang diberikan 

sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengukur perubahan hasil belajar. 

Analisis data menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai pretest sebesar 61,33 meningkat menjadi 89,60 pada post-test, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran berbasis proyek memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam materi geometri. Model ini 

mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam pembelajaran, berpikir kritis, serta 

memecahkan masalah melalui kegiatan yang kontekstual dan bermakna. Oleh 

karena itu, pembelajaran berbasis proyek direkomendasikan sebagai salah satu 

strategi alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. 
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Abstract 

This study aims to analyse the effect of the application of project-based learning 

model on mathematics learning outcomes of grade IV students on geometry material 

at SDN Bandung 1 Diwek Jombang. The approach used was quantitative with a pre-

experimental design of one group pretest-posttest type. This study involved 30 

students as subjects. The instrument used was a written test, which was given before 

and after treatment to measure changes in learning outcomes. Data analysis using 

paired sample t-test showed that the average pretest score of 61.33 increased to 

89.60 on the posttest, with a significance value of 0.000 (p < 0.05). These results 

indicate that the use of project-based learning models has a significant effect on 

improving student understanding in geometry materials. This model encourages 

students to actively engage in learning, think critically, and solve problems through 

contextualised and meaningful activities. Therefore, project-based learning is 

recommended as an alternative strategy to improve the quality of mathematics 

learning in primary schools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai dimana proses berperan sangat 

penting untuk membentuk kualitas umat manusia secara 

utuh. Melalui pendidikan, individu dapat berkembang 

dari ketidaktahuan menuju pemahaman, dari 

ketidakmampuan menuju kompetensi. Pemerintah 

Indonesia melalui kebijakan Merdeka Belajar berupaya 

mendorong sistem pendidikan cukup lebih fleksibel, 

meggembirakan, juga berpusat pada peserta didik. Salah 

satu indikator utama keberhasilan pendidikan bisa 

diketahui dari sebuah pencapaian pada hasil belajar para 

siswa/i di sekolah(Adolph, 2025).   

Dalam di kehidupan pendidikan dasar, 

Matematika/perhitungan adalah mata Pelajaran begitu 

yang memiliki peran strategis karena menjadi dasar bagi 

penguasaan ilmu pengetahuan lainnya(Nuraeni et al., 

2024). Matematika tidak hanya mengajarkan 

perhitungan, tetapi juga melatih logika, berpikir kritis, 

serta kemampuan menganalisis dan memecahkan 

masalah. Materi matematika seperti geometri 

memerlukan pemahaman visual dan kemampuan 

berpikir spasial, yang tidak mudah dipahami oleh semua 

siswa, terutama jika metode dalam sebuah pembelajaran 

yang begitu digunakan dan bisa dikatakan masih bersifat 

umum/global dan berpusat suatu di guru(Andriyani, 

2025). 

Berbagai tantangan yang akan dilewati para siswa/i 

sekolah dasar dalam mendalami matematika diantaranya 

adalah dimana rendahnya motivasi tingkat belajar, 

minimnya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, 

serta kesulitan memahami konsep abstrak. Berdasarkan 

observasi di SDN Bandung 1 Diwek Jombang, siswa 

kelas IV menunjukkan hasil belajar matematika yang 

belum memuaskan, khususnya pada materi bangun datar 

dan geometri(Rahman et al., 2024). Beberapa siswa 

tampak kurang antusias dan kesulitan memahami 

bentuk-bentuk geometri, baik dari segi ciri, ukuran, 

maupun penggunaannya dalam dimana kehidupan 

berhari-hari. Kini diperkuat dengan dimana nilai ujian 

bersifat harian yang banyak berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

Permasalahan ini menandakan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang digunakan perlu dievaluasi dan 

diperbaiki(Irayana & Assyauqi, 2024). Guru sebagai 

fasilitator diharapkan mampu dalam menghasilkan 

suasana kegiatan belajar mengajar yang sangat 

menggembirakan, menantang dalam persoalan, dan 

bermakna pada suatu momen, sehingga disini para 

siswa/i bisa dapat akan keterlibatnya secara sangat aktif 

uoaya dimana proses waktu kegiatan belajar mengajar(P. 

Matematika et al., 2025). Dimana suatu strategi yang 

bisa didapat dalam adalah gaya kegiatan belajar mengajar 

berbasis program atau Project-Based Learning (PjBL). 

Model pembelajaran berbasis proyek 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, di 

mana mereka diberi kebebasan untuk mengeksplorasi, 

merancang, dan menyelesaikan tugas atau proyek yang 

relevan dengan materi pelajaran(Fitriati & Lisa, 2015). 

Dalam prosesnya, para siswa/i bukan hanya penekanan 

mengingat pada perkonsepannya, tetapi juga ditantang 

untuk menerapkannya dalam kehidupan nyata, bekerja 

sama dalam kelompok, melakukan investigasi, dan 

mempresentasikan hasil temuannya. Model ini dianggap 

efektif pada dalam untuk meningkatkan keterlibatan, 

rancangan masa depan, serta pemahaman para siswa/i 

sebuah materi pelajaran(Tyaningsih & Primasatya, 

2016). 

Juga beberapa banyaknya para peneliti dulu 

menampilkan bahwa kegiatan belajar mengajar berbasis 

proyek mampu menghasilkan sebuah dampak begitu 

positif terhadap capaian hasil pada belajarnya para 

siswa/i. Dengan mengintegrasikan aspek kolaboratif, 

kreatif, dan problem solving, model ini dapat mengatasi 

keterbatasan metode tradisional yang cenderung 

membosankan(Pambayun et al., 2024). Dalam konteks 

pembelajaran matematika, PjBL dapat memfasilitasi 

siswa untuk memahami konsep-konsep abstrak seperti 

geometri melalui pembuatan model, visualisasi bangun 
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datar, atau pengukuran objek di lingkungan 

sekitar(Fitriatunnisa et al., 2024). 

Berdasarkan hal tersebut, penting untuk dilakukan 

penelitian guna melihat sejauh dimana efektivitas gaya 

kegiatan belajar mengajar berbasis program dalam 

mengupgrade sebuah hasil capaian belajar para siswa/i 

pada materi geometri(M. P. Matematika & Ridlwaniyyah, 

2025). Penelitian kini juga berharapkan dapat sebagai 

rujukan bagi para semua kalangan guru upaya 

mengembangkan sebuah strategi kegiatan belajar 

mengajar begitu lebih inovatif dan kontekstual(Kamilah 

& Syamsuri, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian kini memakai cara pendekatan yang 

kuantitatif karena berfokus pada pengumpulan dan 

analisis data numerik yang dapat diukur secara statistik. 

Jenis pada penelitian yang diterapkan adalah pre-

eksperimental sebagai gambaran one group pretest-

posttest, di mana peneliti memberikan perlakuan 

kepada satu kelompok dan mengukur hasil sebelum dan 

sesudah perlakuan. Desain ini memungkinkan peneliti 

untuk melihat pengaruh perlakuan berupa gaya kegiatan 

belajar mengajar berbasis program terhadap pada 

sebuah hasil capaian belajar matematika siswa/i pada 

dimana materi geometri(Abdussamad et al., 2024). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian pada kini dilakukan di SDN Bandung 1 

Diwek, Kabupaten Jombang, pada tahap semester genap 

yang berada ditahun ajaran 2024/2025. Proses dalam 

memilih lokasi ini juga didasarkan dimana pada 

pertimbangan dalam bahwa dimana sekolah tersebut 

mengalami permasalahan dalam upaya untuk mencapai 

hasil capaiannya belajar pada kegiatan belajar mengajar 

matematika, khususnya sebuah materi geometri. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi yang berada dalam penelitian kini adalah 

seluruh para siswa/i kelas pada IV SDN Bandung 1 

Diwek yang berjumlah 30 orang. Karena jumlahnya 

relatif kecil dan dapat dijangkau seluruhnya, maka 

seluruh dimana populasi dibuat sampel juga dengan 

berbagai teknik yaitu sampling jenuh. 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian kini terdiri macam dari duanya variabel: 

1) Variabel yang bebas (X): gaya kegiatan belajar 

mengajar berbasis proyek. 

2) Variabel terikat (Y): Hasil kegiatan belajar mengajar 

matematika siswa pada materi geometri. 

E. Definisi Operasional 

1) Model pada kegiatan belajar mengajar berbasis 

program: Merupakan metode pengajaran yang 

mengarahkan siswa untuk menyelesaikan tugas 

berbentuk proyek melalui kerja kelompok, 

presentasi, dan penilaian hasil proyek, yang 

mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

2) Hasil Belajar: Kemampuan siswa untuk bisa melihat 

dan menyelesaikan pada soal matematika yang 

berkhusus pada dimana materi geometri, yang 

diukur melalui nilai pretest dan posttest. 

F. Definisi Operasional 

Proses penelitian kini bisa dilakukan dalam tiga 

pada tahapan: 

1) Tahap Persiapan: Penyusunan RPP, instrumen 

pretest dan posttest, serta perlengkapan proyek. 

2) Tahap Pelaksanaan: 

• Pretest diberikan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. 

• Penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek selama beberapa pertemuan. 

• Posttest diberikan setelah dimana perlakuan 

untuk sebuah mengukur peningkatan hasil 

capaian proses belajar. 

3) Tahap Akhir: Analisis pada data, pengujian hipotesis, 

dan penarikan kesimpulan(Waruwu et al., 2025). 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan pada data dilakukan melalui: 
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1) Tes Tertulis: Dibuat untuk cara mengukur sebuah 

hasil capaian belajar para siswa/i sebelumnya juga 

sesudahnya perlakuan (pretest dan posttest). 

2) Pengambilan bukti: Dibuat untuk mencatat data 

administratif, seperti adanya daftar nama para 

siswa/i, silabus, dan RPP. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis pada data dilakukan secara kuantitatif 

menggunakan perangkat lunak SPSS dimana versi 23.0, 

dengan berbagai Langkah proses sebagai dimana berikut: 

1) Uji pada Validitas dan uji Reliabilitas: Untuk 

memastikan bahwa komponen tes layak digunakan. 

2) Uji pada Normalitas: Memakai Shapiro-Wilk untuk 

bisa melihat distribusi pada data. 

3) Uji pada Hipotesis: Menggunakan dimaksud paired 

sample pada t-test untuk mengetahui perbedaan 

cukup pasti antara hasil pada pretest juga 

posttest(Tinggi & Indonesia, 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian kini melakukan untuk bisa melihat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis 

proyek terhadap dimana hasil capaian belajar 

matematika siswa kelas IV SDN Bandung 1 Diwek 

Jombang pada materi geometri. Proses pembelajaran 

dilakukannya dalam memberikan pada tahap tes awal 

(pretest) juga tes tahap akhir disebut (posttest) kepada 

30 siswa. 

A. Hasil Pretest 

Sebelum model pembelajaran berbasis proyek 

diterapkan, siswa/i dikasihi pretest upaya untuk 

mengukur kemampuan dimana awal mereka. Nilai rata-

rata yang  

diperoleh adalah 61,33, dengan nilai terendah 44 dan  

nilai tertinggi 76. Penyebaran nilai menunjukkan bahwa 

dimana sebagian cukup besar para siswa/i masih 

menyadari kesulitan pada memahami sebuah konsep-

konsep geometri, baik dari segi bentuk, sifat, maupun 

penerapannya. 

Tabel I. Hasil Nilai Pretest 

No Nama Nilai 

1. AR 76 

2. ADA 60 

3. AM 60 

4. AMP 60 

5. AS 68 

6. ADC 60 

7. AEV 52 

8. ASA 68 

9. DEC 68 

10. BTD 60 

11. CDP 68 

12. CHA 52 

13. DSS 76 

14. FAPP 60 

15. KAC 60 

16. LAA 68 

17. MAR 52 

18. MRA 60 

19. MSA 52 

20. NR 68 

21. NNA 68 

22. NLS 60 

23. PD 52 

24. FK 60 

25. RYF 60 

26. RA 44 

27. SM 52 

28. SHW 76 

29. SDR 52 

30. SA 68 

Jumlah 1.840 

Rata-rata 61,33 

Dari data table di atas dapat di lihat penguasaan 

materi sebelum diterapkan model pembalajaran 

berbasis proyek yaitu masih kurang. Hasil nilai tes 

penguasaan materi sebelum di berikan perlakuan 

(treatment) di analisis menggunakan statistic deskriptif 

data hasil pre-test dari jumlah 30 siswa di SDN Bandung 

1 Diwek dapat di lihat melalui table berikut: 

Tabel II. Statistic Pretest 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tabel di atas, 

maka dapat dilihat bahwa pada kelas eksperiment saat 
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pre-test nilai mean 61,33 dan Standar Daviasi 8.159 

artinya ada variasi yang cukup besar dalam nilai siswa. 

Nilai minimum 44 dan maxsimum 76. Distribusi 

frekuensi data pada kelas eksperiment dapat di lihat 

pada sebuah table di bawah kini: 

Tabel III.  Distribusi Frekuensi Hasil Pretest 

Pretest Hasil Belajar 

 Freque

ncy 

Percen

t 

Valid 

percen

t 

Cumulati

ve 

Percent 

Valid 44 1 3.3 3.3 3.3 

 52 7 23.3 23.3 26.7 

 60 11 36.7 36.7 63.7 

 68 8 26.7 26.7 90.0 

 76 3 10.0 10.0 100.0 

 Total 30 100.0 100.0  

Hasil table diatas dilihat penguasaan materi 

sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek belum terlihat atau kurang. 

B. Hasil Posttest 

Setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan berbasis proyek, mereka diberikan 

posttest. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan 

begitu cukup pasti dengan rata-rata nilai mencapai 

89,60, nilai terendah 84, dan tertinggi 100. Data ini 

mengindikasikan bahwa dimana sebagian cukup besar 

siswa/i melalui mengalami perkembangan pemahaman 

cukup begitu baik terhadap pada materi akan diajarkan. 

Tabel IV. Hasil Nilai Posttest 

No Nama Nilai 

1. AR 92 

2. ADA 84 

3. AM 92 

4. AMP 92 

5. AS 92 

6. ADC 84 

7. AEV 84 

8. ASA 92 

9. DEC 92 

10. BTD 100 

11. CDP 92 

12. CHA 84 

13. DSS 92 

14. FAPP 92 

15. KAC 84 

16. LAA 92 

17. MAR 92 

18. MRA 84 

19. MSA 92 

20. NR 100 

21. NNA 92 

22. NLS 92 

23. PD 84 

24. FK 92 

25. RYF 92 

26. RA 84 

27. SM 84 

28. SHW 84 

29. SDR 92 

30. SA 84 

Jumlah 2.688 

Rata-rata 89.60 

Dari hasil tabel dapat di lihat penguasaan materi 

sesudah diterapkan model pembalajaran berbasis 

proyek yaitu meningkat. Hasil nilai tes penguasaan 

materi sesudah di berikan perlakuan (treatment) di 

analisis menggunakan statistic deskriptif data hasil post-

test dari jumlah 30 siswa di SDN Bandung 1 Diwek 

dapat di lihat melalui table berikut: 

Tabel IV. Statistik Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Mini
mum 

Maxsi
mum 

Mean  Std. 
Deviation 

Pretest 
Hasil 

Belajar 

30 84 100 89,60 4.768 

Valid N 

(listwise
) 

30     

 

Berdasarkan hasil dimana analisis sebuah deskriptif 

pada tabel dipaparkan,maka kita dapat dilihat bahwa 

pada kelas eksperimen saat post-test atau sesudah 

diberikan perlakuan nilai mean 89.60, nilai Standar 

deviasi yang lebih rendah dibandingkan dengan standar 

deviasi sebelum perlakuan. Hal ini menggambarkan 

bahwa dalam perlakuan yang dikasihkan memiliki 

dampak positif pada peningkatan nilai siswa, dengan nilai 

dominan kecil 84 dan nilai dominan besar 100. Distribusi 

pada frekuensi data pada kelas yang eksperimen bisa 

dipahami melalui pada tabel tertera berikut kini : 

C. Uji Statistik 

Uji hipotesis dilaksanakan menggunakan sebuah 

paired pada sample t-test dengan adanya bantuan 

software SPSS. Hasilnya menunjukkan sebuah nilai pasti 

sebesar nominal 0,000, yang berarti nominal < 0,05. Ini 

menunjukkan dimana perbedaan antaranyha pada hasil 

sebuah pretest juga posttest adalah signifikan secara 
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statistik. Demikian kini, dapat bisa dibilang bahwa gaya 

kegiatan belar mengajar berbasis program memiliki 

pengaruh nyata terhadap peningkatan hasil capaian 

sebuah belajar para siswa/i. 

Tabel V. Hasil Pengujian Hipotesis 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std 

Deviation 

Std Erroe 

Mean 

Pair Pretest  

Hasil  

Belajar 

61,33 30 8.159 1.489 

Posttest  

Hasil  

Belajar 

89,60 30 4.768 .870 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada nilai 

pasti (2-tailed) sebesar dengan nominal 0,000 lebih kecil 

dari pasti nominal 0,05 (0,000 < 0,05), jadi hipotesis 

pada sebuah Ha dalam penelitian kini bisa dikatakan 

diterima. Artinya ada pengaruh cukup pasti antara 

penguasaan materi sebelum dan sesudah menggunakan 

sebuah gaya kegiatan belajar mengajar berbasis 

program. 

Dari pada tabel di atas, bisa dikatakan bahwa hasil 

analisis uji-t terhadap sebuah hasil capaian belajar para 

siswa/i menunjukkan nilai pasti nominal 0,000. Nilai pasti 

yang dengan nominal 0,000 < 0,05 sehingga H₀ 

dinyatakan bisa ketolak dan Hₐ bisa keterima. Dalam ini 

terkadang juga bisa didukung oleh dimana nilai rata-rata 

pada sebuah nilai post-test sebesar nominal 89,60 lebih 

cukup besar dari pada sebuah nilai pre-test  61,33. 

Bahwasannya pada nilai rata-rata dimana post-test lebih 

besar dari sebuah nilai rata-rata pre-test. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil dari sebuah penelitian kini menampilkan 

bahwasannya pada penerapan gaya kegiatan belajatr 

mengajar berbasis program membawakan sebuah unsur 

baik terhadap pada hasil capaian belajar para siswa/i. 

Peningkatan rata-rata dari 61,33 pada pretest menjadi 

89,60 pada dimana posttest menegaskan bahwa 

pendekatan ini mampu memfasilitasi pemahaman siswa 

terhadap materi geometri secara lebih efektif(Sirait et 

al., 2024). 

Model pembelajaran berbasis proyek 

mengarahkan siswa/I lebih untuk aktif dalam terlibat 

eksekusi belajar melalui sebuah eksplorasi, kerja 

kelompok, serta pemecahan masalah secara 

kontekstual(Di & Pekanbaru, 2025). Para siswa/i bukan 

saja menerima sebuah informasi dari guru, akan tetapi 

dalam keterlibatan sebuah pencarian informasi, proses 

dalam pembentukan produk, dan presentasi hasil. 

Pendekatan ini terbukti lebih menarik dan memotivasi 

dibanding metode ceramah konvensional(Laili et al., 

2024). 

Temuan ini bahkan juga selaras dengan sebuah 

hasil dalam kegiatan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar berbasis 

proyek meningkatkan motivasi, partisipasi, serta 

pencapaian akademik siswa(Pristanti et al., 2023). Salah 

satu keunggulan model ini adalah kemampuannya 

mengintegrasikan keterampilan cara upaya berpikir 

kritis, kerja sama, dan tentunya refleksi, yang semuanya 

sangat bahkan sungguh dibutuhkan proses pembelajaran 

matematika(Oktavia et al., 2025). 

Berdasarkan sebuah pada hasil analisis, dapat 

dakan isimpulkan bahwa strategi kegiatan belajar 

mengajar berbasis program efektif dalam memperbaiki 

rendahnya sebuah capaian hasil pada belajar para siswa/i, 

khususnya dalam materi yang bersifat visual dan aplikatif 

seperti geometri(Lismareni et al., 2024). Selain itu, 

model ini juga berpotensi menumbuhkan kepercayaan 

diri siswa dalam menyelesaikan tugas secara mandiri 

maupun kelompok(Adolph, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari kegiatran belajar siswa sebelum 

diterapkannya gaya kegiatan belajar mengajar berbasis 

program menunjukkan tingkat pemahaman yang masih 

rendah terhadap materi geometri. Rata-rata sebuah nilai 

pada pretest para siswa/i kelas IV SDN Bandung 1 
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Diwek Jombang adalah 61,33, dengan penyebaran nilai 

yang cukup bervariasi dan masih kemungkinan banyak 

para siswa/i yang belum demi mencapai upaya kriteria 

ketuntasan dalam minimal. Hal ini menunjukkan 

perlunya penerapan strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif dan interaktif. 

Setelah menggunakan model kegiatan belajar 

mengajar berbasis proyek, terjadi ada banyakanya 

peningkatan yang pasti pada hasil belajar siswa. Nilai 

rata-rata posttest meningkat menjadi 89,60, 

menunjukkan dalam bahwasannya sebagian cukup besar 

para siswa telah mencapai dalam pemahaman yang 

cukup lebih baik terhadap sebuah materi yang diajarkan. 

Kenaikan nilai ini mencerminkan keberhasilan model 

dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih aktif dan 

bermakna. 

Hasil uji statistik menggunakan paired sample t-

test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil pretest dan posttest. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika siswa, khususnya 

pada materi geometri. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran berbasis 

proyek dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan kualitas hasil belajar 

siswa di sekolah dasar, terutama dalam pembelajaran 

matematika yang menuntut keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan keterlibatan aktif siswa. 
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